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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung nilai keanekaragaman jenis 
serangga di kawasan Hutan Lindung Karangkamulyan Kabupaten Ciamis. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey. Penangkapan serangga 
dilakukan dengan menggunakan empat jenis perangkap yaitu Pitfall trap, Light 
trap, Malaise trap dan Bait trap, kemudian dilanjutkan dengan proses identifikasi 
serangga dengan menggunakan referensi terpilih. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan April 2015. Hasil penelitian menunjukan bahwa serangga yang didapatkan 
sebanyak 1893 individu, yang terdiri dari 11 Ordo, 26 Famili, dan 36 Spesies. 
Nilai indeks keanekaragaman jenis serangga berdasarkan Shanon-Wiener (H’) 
yaitu 1,69, hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi ekologi pada kawasan 
tersebut berada pada kondisi sedang, nilai kelimpahan serangga tertinggi terdapat 
pada spesies Formica rufa dengan jumlah 634 individu.  
 
Kata kunci: Keanekaragaman, Kelimpahan, Serangga, Metode Survey. 
 
PENDAHULUAN 
Kawasan hutan lindung merupakan kawasan hutan yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah atau kelompok masyarakat tertentu untuk dilindungi. Fungsi-
fungsi ekologis hutan lindung diharapkan dapat berjalan dan dinikmati 
manfaatnya oleh masyarakat di sekitarnya (Arief, 2001). Undang-undang RI No 
41/1999 tentang Kehutananmenyebutkan Hutan Lindung adalah kawasan hutan 
yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan 
untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi 
air laut, dan memelihara kesuburan tanah (Arief, 2001). Kawasan hutan lindung 
merupakan suatu wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi 
kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumberdaya alam dan sumberdaya 
buatan (Senoaji, 2010). Hutan Lindung mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam menjaga kestabilan ekosistem di sekitarnya. Adapun fungsi hutan lainnya 
ialah untuk menjaga tingkat keanekaragaman hayati, karena hutan merupakan 
gudang plasma nutfah atau sumber daya genetik dari berbagai jenis tumbuhan dan 
binatang, termasuk serangga (Indriyanto, 2006). 
Penyebaran serangga dibatasi oleh faktor-faktor geologi dan ekologi yang 
cocok, sehingga terjadi perbedaan keragaman jenis serangga. Perbedaan ini 
disebabkan adanya perbedaan iklim, musim, ketinggian tempat, serta jenis 
makanannya. Adanya aliran sungai yang melintasi kawasan hutan diduga 
berpengaruh terhadap jumlah jenis serangga yang mengunjungi habitat ini dengan 
variasi lebih beragam yang merupakan makanan serangga. Kehadiran suatu jenis 
serangga dalam suatu habitat dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan antara 
lain kemampuan serangga untuk menyebar, seleksi habitat, kondisi suhu udara, 
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kelembaban udara, kelembaban tanah, cahaya, curah hujan, vegetasi, dan 
ketersediaan makanan (Subekti, 2012). 
Keanekaragaman serangga secara umum akan ditentukan pula oleh faktor 
lingkungan. Setiap jenis serangga mempunyai kesesuaian terhadap lingkungan 
tertentu. Serangga mempu-nyai spesies paling banyak di antara hewan-hewan lain 
sehingga banyak hubungannya dengan kepentingan manusia. Berdasarkan 
tingkatan tropik serangga dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu serangga 
herbifor, predator, polinator dan detritifor (Borror, 1981). Serangga mempunyai 
fungsi penting sebagai bioindikator. Jenis serangga ini mulai banyak diteliti 
karena bermanfaat untuk mengetahui kondisi kesehatan suatu ekosistem. Serangga 
akuatik selama ini paling banyak digunakan untuk mengetahui kondisi 
pencemaran air pada suatu daerah. Tidak adanya serangga Ephemeroptera 
menandakan lingkungan tersebut telah tercemar, karena serangga ini tidak dapat 
hidup pada habitat yang sudah tercemar. Kumbang  Carabidae dapat digunakan 
sebagai bioindikator mana-jemen lahan pertanian (Rizali, 2006). Semut, kupu-
kupu dan rayap memberi-kan respons yang khas terhadap tingkat kerusakan hutan 
sehingga memiliki potensi sebagai spesies indikator untuk mendeteksi perubahan 
lingkungan akibat konversi hutan oleh manusia yang sekaligus menjadi indikator 
kesehatan hutan (Subekti, 2012).  
Aspek keanekaragaman dan kelimpahan serangga di kawasan hutan 
Karangkamulyan belum banyak diketahui. Jadi, perlu dikaji lebih lanjut mengenai 
keanekaragaman dan kelimpahan jenis serangga di kawasan hutan lindung 
Karangkamulyan. Informasi yang diperoleh diharapkan dapat berguna untuk 
memberikan pengetahuan yang lebih mendasar mengenai peranan hutan dalam 
mempengaruhi keberadaan populasi serangga pada ekosistem Hutan Lindung 
Karangkamulyan, juga nilai indeks keanekaragaman dan kelimpahan jenis 
serangga dapat dijadikan sebagai acuan dalam menentukan apakan kondisi 
lingkungan di kawasan hutan lindung Karangkamulyan dalam keadaan stabil atau 
tidak. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keanekaragaman jenis serangga di kawasan hutan lindung 
Karangkamulyan Kabupaten Ciamis. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2015 di kawasan hutan lindung 
Karangkamulyan Kabupaten Ciamis dengan luas lahan 25,5 Ha dengan ketinggian 
tempat ±400 m diatas permukaan laut. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah formalin 4%, alkohalcohol 
dan sabun atau detergen serta bahan pendukung lainnya. Sedangkan alat yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu gelas plastic dengan ukuran 500ml, perangkap 
malaise, pinset, baskom, tali raffia, roll meter, plastic klip, kuas, loop, kamera, 
hygrometer slink, soil tester, thermo-meter, sterofoam, buku acuan identifikasi, 
serta alat lainnya yang mendukung pada penelitian ini.  
Metode pada penelitian ini adalah metode survey. Pengambilan sampel 
serangga terbagi menjadi tiga parameter, yaitu pengambilan sampel serangga 
berdasarkan perangkap yang digunakan, pengambilan sampel serangga berdasar-
kan blok lokasi, dan pengambilan sampel berdasarkan waktu.  
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Variabel pada penelitian ini adalah keanekaragaman jenis serangga di 
kawasan Hutan Lindung Karangkamulyan. Batasan wilayah penelitian ialah di 
sekitar daerah hutan lindung yang jarang dilalui oleh pejalan kaki. 
Dari serangga-serangga yang telah diperoleh dari setiap perangkap, 
selanjutnya dikumpulkan, dikelompokan, diidentifikasi, kemudian dianalisis 
dengan menggunakan rumus-rumus sebagai berikut:  
 
Indeks Keanekaragaman 
Indeks keanekaragaman jenis digunakan untuk membandingkan tinggi dan 
rendahnya keragaan jenis dari serangga tersebut. Digunakan indeks Shanon-
Weiner (H’) dengan rumus: 
 H’ = ˗∑ Pi ln Pi  
 Keterangan:  
Pi = Perbandingan jumlah individu 
suatu jenis dengan 
keseluruhan jenis (ni/N) 
Ni = Jumlah individu jenis ke-i 
N  = Jumlah total individu semua 
jenis 
    
Kriteria indeks keanekaragaman (H’) adalah: 
 
<1,0                                            Keanekaragaman ren-dah, produktivitasren-dah sebagai indikasi 
adanya tekanan yang  berat dan ekosistem tidak stabil. 
1,0-3,322                                Keanekaragaman se-dang, produktivitas cu-kup, tekanan terhadap 
lingkungan sedang, ekosistem cukup stabil 
>3,322                                     Keanekaragaman tinggi, stabilitas eko-sistem mantap, pro-duktivitas 
tinggi, tahan terhadap tekanan ekologis 
 
Indeks Kelimpahan 
Untuk melihat kelimpahan data yang diperoleh, digunakan rumus kelimpahan. 
K =  
Keterangan: 
K        = Kelimpahan 
Ni       = Jumlah total individu spesies ke i 
A        = Luas total daerah yang disampling 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Situs Karangkamulyan merupa-kan sebuah objek wisata berupa peninggalan 
purbakala, yang secara administratif berada di Kampung Karangkamulyan, Desa 
Karangka-mulyan, Kecamatan Cijeungjing, Kabu-paten Ciamis. Situs ini adalah 
Hutan Lindung dengan  luas lahan 25,5 ha, dengan ketinggian 400 mdpl dan titik 
koordinat 7°20,84'S 108°29,376'E (Wildan, 2005). 
Faktor klimatik memiliki peran yang penting yaitu sebagai mikrohabitat dan 
menciptakan lingkungan yang sesuai untuk dijadikan tempat hidup bagi mahluk 
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hidup. Faktor klimatik yang diukur pada penelitian ini meliputi suhu tanah, 
kelembaban tanah, pH tanah, kelembaban udara, dan suhu udara. Faktor klimatik 
tersebut diukur untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pola distribusi serangga, 
karena setiap jenis serangga memiliki kemampuan yang khusus untuk mentolelir 
faktor klimatik dari suatu lingkungan, sehingga dapat berpengaruh terhadap 
tingkat keanekaragaman dan kelimpahan jenis serangga pada suatu kawasan.  
Hasil pengukuran faktor klimatik pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 
Komunitas, suatu komunitas mempunyai tingkat keanekaragaman jenis tinggi jika 
komunitas tersebut disusun oleh banyak spesies dengan kelimpahan spesies yang 
hampir sama. Nilai keanekaragaman jenis juga dapat menggambarkan tingkat 
ketegaran dari ekosistem, karena semakin beragam komposisi suatu mahluk hidup 
pada suatu kawasan maka semakin komplek rantai makanannya, sehingga 
komposisi mahluk hidup berdasarkan tingkatan trofiknya berada dalam keadaan 
seimbang.  
 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Faktor Klimatik di Lokasi Penelitian 
 
Waktu 
Pengukuran 
Faktor Klimatik 
Tanah  Udara 
Suhu 
(oC) 
Kelembaban 
(g/m3) 
pH 
 
Suhu 
(oC) 
Kelembaban 
(g/m3) 
Pagi 27 65 6,7  26 51 
Siang 28 63 6,7  27 50 
Malam 27 66 6,6  26 52 
 
Kelimpahan merupakan suatu nilai yang dapat menggambarkan kekayaan 
jenis mahluk hidup dari setiap spesiesnya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di kawasan Hutan Lindung Karangkamulyan didapatkan serangga 
sebanyak 1893 individu, yang terdiri dari 11 Ordo, 26 famili, dan 36 spesies.Hasil 
dari penelitian yang telah dilakukan di Kawasan Hutan Lindung Karangkamulyan 
ditemukan serangga sebanyak 1893 individu dari 36 spesies, 26 famili, dan 11 
Ordo. Berdasarkan hasil analisis (Tabel 4.2) menunjukkan bahwa nilai indeks 
keanekaragaman jenis serangga di Kawasan Hutan Lindung Karangka-mulyan 
adalah H’= 1,68. Nilai indeks keanekaragaman jenis serangga sebesar 1,68 
termasuk kedalam kategori sedang, hal ini menunjukkan bahwa kondisi 
lingkungan, produk-tivitas, kondisi ekosistem dan  tekanan ekologis di Kawasan 
Hutan Lindung Karangkamulyan masih cukup seimbang. Spesies dengan jumlah 
individu terbanyak adalah Formica rufa yaitu sebesar 634 individu, sedangkan 
jumlah individu terkecil adalah Phyllopaga heleri dan Ducetia sp yang hanya 
berhasil di dapatkan masing-masing sebesar 1 individu. 
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Tabel 2.   Keanekaragaman dan Kelimpahan Jenis Serangga di Kawasan Hutan 
Lindung Karangakamulyan
Famili Spesies  Kelimpahan  H’ 
Acrididae Locusta migratoria manilensis 6  
 Melanoplus diferentialis 6  
 Oxyca chinensis 5  
 Valanga nigri cornis 7  
Apidae Apis mellifera 6  
Arixenidae Forficula auricularis 7  
 Stagmomantis Carolina 3  
Bradynobaenidea Tiphia papiliavora 5  
Bruchidae Acantoscelides obtectus 6  
Calopterygidae Vestalis luctuosa 3  
Carabidae Calosoma sycophanta 4  
Chrysomelinae Oulema melanoplus 6  
Chyrsomelidae Megacyllene sp 8  
Coenagrionidae Pseudagrion inopinatum 3  
Cucujidae Cucujus elavipes 3  
 Languria  mozardi 7  
Dermestidae Derodontus maculantus 8  
Formicidae Formica rufa 634  
 Myrmicinae  454  
 Oecophylla sp 580  
 Pogonomyrmex colei 61  
Hispidae Plesispa reichei 5  
Lampyridae Photuris lucicrescens 5  
Myrmeleontidae Myrmeleon immaculatus 3  
Pentatomidae Thyanta custator 19  
Phyralidae Pieris rapae 3  
Plutellidae Recilia dorsalis 3  
Psyllidae Pseudococcidae 2  
Pyralidae Pieris rapae 3  
Rhinotermitidae Prorhinotermes simplex 4  
Scarabaeidae Oryctes rhinoceros 3  
 Phyllopaga heleri 1  
 Trichiotinus texanus 10  
Tettigonidae Ducetia sp 1  
 Neoconocephalus spensiger 7  
Vespidae Polistes fuscatus pallipes 2  
Jumlah 1893 1,68 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data, dapat dilihat bahwa spesies 
serangga dengan nilai kelimpahan tertinggi yaitu Formica rufa(semut) dengan 
jumlah individu sebanyak 634. Hal ini terjadi karena semut merupakan salah satu 
serangga yang paling dominan dalam jumlah biomassa serangga. Dalam 
komposisi biomassa serangga di dunia, setidaknya sepertiganya terdiri atas semut. 
Jumlah tersebut cukup besar mengingat jumlah total spesies semut kurang dari 2% 
jumlah total spesies serangga. Jumlah spesies semut di dunia diperkirakan sekitar 
20.000, dan 12.000 di antaranya telah diketahui oleh sains. Di Indonesia sendiri 
ada sekitar 1.500 spesies yang telah dideskripsikan, namun diperkirakan ada 
sekitar 500 spesies lagi yang belum ditemukan (Anonim, 2013). 
Formica rufa atau semut merupakan jenis serangga yang berhasil 
didapatkan dengan jumlah yang banyak, yaitu sebesar 634 individu. Hal tersebut 
dapat menunjukkan bahwa di kawasan Hutan Lindung Karangkamulyan 
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komposisi serangga masih terjaga atau seimbang, karena semut di lingkungan 
dapat berperan sebagai serangga entomofagus atau serangga pemakan hewan dan 
serangga, sehingga semut dapat digunakan untuk mengontrol dan menurunkan 
jenis serangga hama. 
 
SIMPULAN
Nilai keanekaragaman jenis serangga total di kawasan Hutan Lindung 
karangkamulyan sebesar H’= 1,67, nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai 
keanekaragaman jenis serangga berada pada kategori sedang dan menunjukkan 
bahwa kondisi lingkungan, produktivitas, kondisi ekosistem dan  tekanan ekologis 
di Kawasan Hutan Lindung Karangkamulyan masih cukup seimbang. 
Nilai kelimpahan jenis serangga terbesaryang berada di kawasan Hutan 
Lindung Karangka-mulyan terdapat pada spesies Formica rufa yaitu sebesar 634 
individu, sedangkan spesies jumlah individu terkecil adalah Phyllopaga heleri dan 
Ducetia sp yang hanya berhasil di dapatkan masing-masing sebesar 1 individu. 
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